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ABSTRACT 

This study was motivated by the low fine motor skills of children aged 3-4 years at PAUD Cahaya Ibu in Sawahlunto 

City. The children appeared to struggle with activities requiring small muscle coordination, such as folding paper, 

resulting in untidy outcomes and requiring significant assistance from teachers. This research employed Classroom 

Action Research (CAR) involving 10 children, consisting of 5 boys and 5 girls. The research procedure was conducted 

in 2 cycles, with each cycle comprising planning, action implementation, observation, and reflection stages. Data 

were collected through observation, interviews, and documentation techniques and then analyzed descriptively. The 

research results showed a significant improvement in children's fine motor skills, with 35% of children meeting the 

"competent" criteria in Cycle I, increasing to 80% in Cycle II. Folding paper origami proved effective in training 

hand-eye coordination and enhancing children's creativity and independence. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan motorik halus anak pada kelompok usia 3-4 tahun di 

PAUD Cahaya Ibu Kota Sawahlunto. Anak-anak terlihat kesulitan dalam melakukan aktivitas yang memerlukan 

koordinasi otot kecil, seperti melipat kertas, yang hasilnya cenderung kurang rapi dan membutuhkan banyak bantuan 

guru. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan jumlah subjek 10 anak, terdiri atas 5 laki-

laki dan 5 perempuan. Prosedur penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus, di mana setiap siklus terdiri dari tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada 

keterampilan motorik halus anak, di mana pada siklus I anak yang mencapai kriteria mampu adalah 35%, sedangkan 

pada siklus II meningkat menjadi 80%. Aktivitas melipat kertas origami terbukti efektif untuk melatih koordinasi mata 

dan tangan, serta meningkatkan kreativitas dan kemandirian anak.  
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PENDAHULUAN 

Anak usia dini berada pada masa emas (golden age), yang merupakan periode penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan berbagai aspek, termasuk fisik, kognitif, sosial-emosional, dan motorik. 

Pada usia 3-4 tahun, perkembangan motorik halus menjadi fondasi penting bagi kesiapan anak dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari, seperti menulis, menggambar, dan tugas-tugas sekolah lainnya. 

Keterampilan motorik halus mencakup kemampuan menggunakan otot-otot kecil pada tangan dan jari 

dengan presisi, seperti menggenggam, menggunting, dan melipat. 

Namun, hasil observasi di PAUD Cahaya Ibu Kota Sawahlunto menunjukkan bahwa motorik halus 

anak-anak belum berkembang secara optimal. Beberapa anak kesulitan melipat kertas dengan rapi dan 

mengikuti pola, bahkan membutuhkan bantuan guru dalam menyelesaikan aktivitas ini. Selain itu, media 

pembelajaran yang kurang bervariasi membuat anak cepat bosan. Aktivitas melipat kertas origami dipilih 

sebagai solusi karena melibatkan koordinasi mata dan tangan, melatih ketelitian, serta memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan. 

Selain itu, keterampilan motorik halus memiliki pengaruh besar terhadap kesiapan anak dalam 

menghadapi jenjang pendidikan lebih lanjut. Sumantri (2014) menegaskan bahwa kemampuan motorik 

halus yang terlatih sejak dini dapat meningkatkan kemampuan akademik, sosial, dan emosional anak. 

Kegiatan melipat kertas origami tidak hanya membantu meningkatkan keterampilan motorik halus tetapi 

juga mendukung kreativitas dan imajinasi anak melalui berbagai bentuk yang dihasilkan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas kegiatan melipat kertas origami dalam 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia dini di PAUD Cahaya Ibu. 

Penelitian ini juga merujuk pada pentingnya pendekatan belajar melalui bermain. Dengan 

mengintegrasikan kegiatan bermain ke dalam pembelajaran, anak-anak dapat belajar dengan cara yang 

menyenangkan dan tanpa tekanan, sehingga lebih mudah memahami konsep yang diajarkan. Kegiatan 

melipat origami diharapkan tidak hanya meningkatkan kemampuan motorik halus tetapi juga menciptakan 

suasana belajar yang interaktif dan menarik. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap praktik pembelajaran di 

PAUD, khususnya dalam pemanfaatan media kreatif seperti origami untuk meningkatkan perkembangan 

motorik halus anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk 

memastikan bahwa intervensi yang dilakukan dapat diimplementasikan secara langsung dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-hari. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK), yang terdiri dari dua siklus. 

Setiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan 

melalui observasi langsung selama kegiatan melipat kertas origami, wawancara dengan guru dan orang tua 

untuk mendukung temuan observasi, serta dokumentasi hasil karya lipatan anak. Data dianalisis secara 

deskriptif dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keberhasilan 

diukur melalui indikator perkembangan motorik halus, seperti ketelitian, kerapian, kecepatan, dan 

ketepatan anak saat melipat. Subjek penelitian adalah 10 anak usia 3-4 tahun di PAUD Cahaya Ibu Kota 

Sawahlunto, terdiri dari anak laki-laki dan perempuan dengan rentang usia perkembangan yang seragam. 

Penelitian dilaksanakan di PAUD Cahaya Ibu selama Oktober 2024 hingga Januari 2025. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama dua siklus penelitian, terdapat peningkatan 

yang signifikan pada keterampilan motorik halus anak, terutama dalam aspek ketelitian, kerapian, dan 

kecepatan melipat kertas. 

Sebelum dilakukan tindakan, mayoritas anak (85%) berada pada kategori "Mulai Berkembang" 

(MB) dalam aspek ketelitian, kerapian, dan kecepatan melipat kertas. Sebagian kecil (15%) masuk kategori 

"Berkembang Sesuai Harapan" (BSH), dan tidak ada anak yang mencapai kategori "Berkembang Sangat 

Baik" (BSB). Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus anak belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan, yaitu 75%.  

Pada Siklus I, kegiatan melipat kertas dilakukan dalam tiga pertemuan. Hasilnya menunjukkan 

peningkatan bertahap. Pada pertemuan pertama, anak yang mencapai kategori BSB baru sebesar 10%, 

kemudian meningkat menjadi 17,5% di pertemuan kedua, dan 25% pada pertemuan ketiga. Namun, rata-

rata pencapaian belum memenuhi KKM yang diharapkan. Menurut (Rahma Dany, 2019) Anak usia 4 tahun 

yang terbiasa dengan tugas berfikir logis dan menggerakan untuk melatih motorik halus anak pada kertas 

origami. 

Pada Siklus II, peningkatan yang lebih signifikan terlihat. Anak yang mencapai kategori BSB 

meningkat secara konsisten di setiap pertemuan. Pada akhir siklus, mayoritas anak (80%) telah mencapai 

kategori BSH dan BSB, melampaui KKM yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran dengan melipat kertas origami efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak 

usia dini. 

 

Pembahasan 

Peningkatan keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan melipat kertas origami 

menunjukkan efektivitas pendekatan ini sebagai media pembelajaran. Dalam teori yang dikemukakan oleh 

Rachmi dan Herdana (2018), aktivitas yang melibatkan tangan secara langsung dapat memperkuat 

hubungan antara sistem saraf pusat dan otot kecil, yang mendukung perkembangan kemampuan motorik 

halus. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil observasi pada setiap siklus. 

Selain itu, kegiatan melipat origami terbukti mampu meningkatkan aspek kognitif dan emosional 

anak. Menurut Khadijah dan Armanila (2017), aktivitas yang melibatkan kreativitas, seperti melipat kertas 

menjadi bentuk-bentuk tertentu, dapat merangsang perkembangan otak kanan anak, yang bertanggung 

jawab atas imajinasi dan pemecahan masalah. Peningkatan motivasi yang terlihat pada siklus II juga 

mendukung teori bahwa anak-anak lebih termotivasi untuk belajar ketika merasa dihargai dan memiliki 

kendali atas hasil karya mereka. 

Kegiatan melipat kertas origami memberikan stimulasi langsung pada keterampilan koordinasi 

mata dan tangan, kontrol otot kecil, serta ketelitian anak. Proses melipat kertas yang melibatkan berbagai 

langkah dan teknik juga membantu anak mengembangkan konsentrasi dan rasa percaya diri. Selain itu, 

suasana pembelajaran yang menyenangkan melalui pendekatan bermain menjadikan anak lebih termotivasi 

dan antusias. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Rifa Zahrotun Nufus (2022), yang 

menyatakan bahwa aktivitas melipat kertas origami dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak 

secara signifikan. Untuk pengembangan motoric halus anak yang digunakan dalam  pembelajaran adalah 

origami, dengan  media langsung tersebut dapat membuat anak termotivasi  dalam kegiatan pengembangan 
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motorik halus sehingga pembelajaran menyenangkan. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi 

tambahan dengan menggunakan metode tindakan kelas berbasis siklus yang memberikan peluang refleksi 

dan perbaikan berkelanjutan. 

Dengan demikian, kegiatan melipat origami tidak hanya membantu meningkatkan keterampilan 

motorik halus tetapi juga memberikan dampak positif pada aspek perkembangan lainnya, termasuk 

konsentrasi, kreativitas, dan rasa percaya diri. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan terdapat peningkatan signifikan dalam 

keterampilan motorik halus anak. Pada siklus I, 35% anak mencapai kategori "Berkembang Sesuai 

Harapan" (BSH) atau lebih, sedangkan pada siklus II jumlah ini meningkat menjadi 80%. Data ini 

mencerminkan efektivitas kegiatan melipat origami sebagai strategi pembelajaran. 

Makna dari hasil ini adalah bahwa aktivitas melipat kertas origami mampu melatih keterampilan 

motorik halus dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung 

aspek kognitif dan sosial-emosional anak, seperti meningkatkan konsentrasi, daya tahan terhadap tugas, 

serta kreativitas. 

Hasil pembuktian hipotesis menunjukkan bahwa kegiatan melipat kertas origami secara signifikan 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia dini. Hipotesis yang menyatakan bahwa "kegiatan 

melipat origami efektif untuk meningkatkan motorik halus" diterima berdasarkan data yang diperoleh. 
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